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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada satu orang partisipan mengenai 

asuhan keperawatan latihan batuk efektif pada anak dengan pneumonia yang 

mengalami masalah keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif di Puskesmas 

Waingapu dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil yang dilakukan oleh peneliti berupa  pengkajian yang didapatkan 

pada An. S sejak dua hari yang lalu didapatkan Anak S sesak napas, batuk berdahak 

dan sulit mengeluarkan lendir, terdapat suara napas tambahan ronchi, retaksi 

dinding dada dan pernapasan cuping , terdapat sekret bening berupa cairng ingus, 

respirasi 36x/menit, nadi 110x/menit, suhu 37,7 derajat celcius.  

2. Diagnosa keperawatan yang di angkat pada kasus An.S yaitu  bersihan jalan napas 

tidak efektif berhubungan dengan sekresi yang tertahan . 

3. Intervensi yang dibuat pada An.S untuk mengatasi masalah keperawatan berupa 

bersihan jalan napas tidak efektif yaitu monitor pola napas, ajarkan batuk efektif, 

atur posisi semi fowler, berikan oksigen dan lakukan kolaborasi pemberian 

mukolitik. 

 4. Implementasi yang di lakukan pada An.S untuk mengatasi masalah keperawatan 

bersihan jalan napas tidak efektif  tindakan dilaksanakan sesuai dengan  rencana 

yang telah dibuat dan dilakukan kepada pasien selama 3 hari perawatan. 

5. Hasil evaluasi kepada pasien  An.S di temukan bahwa masalah bersihan jalan napas 

tidak efektif sudah teratasi pada hari ke tiga  
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5.2 Saran  

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Dapat menilai tingkat kemampuan mahasiswa dalam menerapkan pemantauan 

pernapasan untuk anak-anak dengan pneumonia yang mengalami masalah 

keperawatan terkait bersihan jalan napas  yang tidak efektif di Wilayah kerja 

Puskesmas  Waingapu. 

2. Bagi Puskesmas Waingapu  

Dapat menjadi referensi bagi perawat dalam melaksanakan perawatan yang tepat 

dengan tujuan meningkatkan kualitas layanan pemeriksaan pernapasan pada anak 

yang menderita pneumonia dengan masalah keperawatan bersihan jalan nafas 

tidak efektif di Wilayah kerja Puskesmas Waingapu.  

3. Bagi Pasien An. S dan Keluarga  

Dapat digunakan sebagai sumber informasi yang bisa memperluas pemahaman 

dan pengetahuan mengenai pengawasan pernapasan pada anak dengan 

pneumonia dengan masalah keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif di 

Wilayah kerja Puskesmas Waingapu. 

4. Bagi Masyarakat  

Dapat di jadikan bahan informasi dan menambah pengetahuan bagaimana cara 

mencegah dan  mengobati penyakit pneumonia pada anak di Wilayah kerja 

Puskesmas Waingapu. 

5. Bagi penelitian lain  

Penelitian ini dapat menjadi dasar dan referensi bagi peneliti lain yang ingin 

mengembangkan penelitian serupa, terutama terkait intervensi keperawatan 

dalam meningkatkan efektivitas bersihan jalan napas pada anak pneumonia. 

Peneliti selanjutnya juga dapat mengeksplorasi metode atau teknik pemantauan 

respirasi lain yang lebih inovatif dan efektif. 
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